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ABSTRACT

This atudy aimed o determine the egffect on the tfaxpsver's perception aboul the news a2z
enrription, low mieréeanmt on the corfuplian fox, service ke slorities, and ehvironmental of
taxpavers fo compliance of individua! taxpayers whe have hiness aciivities. The resulis of this
study indicate that Taxperyer' 3 pereeption ahoul the Rews fae corraphion ne sigrificant gffect an
the compliance of individual taxpayers who hove business aetiviies, Law enforcesment on the
corriplion iax i posithve il wot sigeificant effect on the compliones of individinal payers wisg
Ferve buginess activities, Service fax authorifes {5 o sigrificont poritve offect or the compliorce of
individuals tacpavers who hove hafeess aonvits, Erviroamenial of lecpayers i3 o sigrificant
regative gffect or the compliance of individual raxpayers who have besiness activifies,

Keywards Compliance taxpayers, the taxpayer’s perception, tax corryption, I erjoveemaent,
service far authorities, anvirtRment -.gll"'fu:::.lu_'.-ﬁ‘ﬂ'

ABSTRAK

Fenchitinn i bertujusn unfuk mengetabny pengaruh persepss wajib pajak meogenat pemberitgan
korspsi pajak, penegaksn hukum atss korupsi pajek, pelayanan apernt pagek, serta lingkungan
wajib pajak beradia terhadap kepatuban wajib pajak orang pribadi yang memiliki kegiatan usaha
Hasil penelitian ini memmjukkan bahwa Perseps wajib pajak mengenai pemberiizan korupsi pajak
ek kerpengaruh signifikan techadsp kepatuhan wejib pajak oreng pobadi vang memiliks
kegiatan usaha, Penegakon hukum atag korupsi pajak berpengaruh pasitf namon tidak signifikan
terbiadap kepatuhan wajib pajak oreng pribadi yong memmiliki kegindon wssha, Peleyvanan apar
pajnk berpengarnh pesitif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak omng pribadi yang
memiliki kegistan usahs, Lingkungan wajib pajok beridn berpengaruh negatif dan- signifikan
terbadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi vang memiliks keglstan usakn,

Kata kunci: Kepamban wajib pajak, persepsi wajib pajak, korupsi pojok, pencgokan hukum,
pelayeran aparat pipak, lingkungan wajlb pajak berada

PENDAHULUANM

Schgp negara  pasi menmlika
penghasilan  untuk  neogaranys  fermasuk
Indoresin. Sumber penghssilan di Indonesia
saleh satunya adalah berasal dan  pojok.
Penghasilan  pegern  ind  napfinya  alan
diganekan umiuk kebuiuhan negara  sena
pembanguran.  Mamum, 4 Indonesia
persentzse  dalam  pembayaran  pajaknya
magih cubup rendah. Cabyonowssi of al
(2012} mengemukakan babwa msio puak o

Indonesia padn fwhun 20011 sebesar | 19054,
Hal ini membukfikan bahwi pemangutan
pajak di Indonesia belum dilakukan dengan
maksimal. Karena w, sckamng  im
pemerintah teras berusaha agar wajib pajak
mou peteh dalom membayar pojak seperti
dengan mengubah sistom penumguton pajak
di Indopesis den Officiel Asvessorei Siatem
menjadi  Self Aweazement Syerem  dengan
harapan wajib pajsk semalin patuh wnuk
membayarkan pajaknyo sehingge pemasukin
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negara yang berasal dar pajak Bisas terus
meningkat

Perubahan sistem pemungutan pajak
ini bertujusn unmk memberikan wewenong.
kepercayaan sertn tangpung jawab kepada
wajib pajek untuk menghitung, membayar
serta melaporkean sendin pajek terutangnya,
Menornd Waluyo (201117 sistem
pemungutan pajak di Indonesia ada tiga yvail
witholding sywtemn, official gssessoent sysiem
don self asressaeni system, Dan vang sedang
dianut oleh Indonesia adalah self axsessmens
ayadem, Self amsessent sysfem adalah gistem
PESTERRN pajak i moane waplb papk

g. membeyar sera mebaporkan
sendiri besar pajak yang barus dibayarkenmys
{Waluyo, 2011:17).

Dengan  diterppkanoys  sistem - sclf
asscssment ini, tenin memiliki dempak posit§
dan dampak negaiif, Dampek  positifoye
sdalph wajib pajok bebas uwntuk menghinng,
membavar  serla melaporkan pojek
terutsngmyn sendin. Mamun, kercha eistesn
vang sifatnva behas, penerapan sistem self
essessent il biss berdempak nepatif seperti
wijib pajak ying dengan sengajs tidak path
dalaim membayarkan kewapibonnye tersebut
don hal i biss merogikin negara karena
poncrimassn pegard vang schenamya tidnk
sesul ata tidak mencapai target penerisaan
negirn yung seharusnyn. Surw (2012) di
datam websie resmi kota Tangesang Sclatan
mengemukakan bahwa tingkat kepatuhan
wapib pajak di Tongerang Selatan pada tabun
2011 baru mencapai 33,8% sedangkan tirget
yang ditetapkan adalah sebesar &7,5% dari
188.704 wajib pajak omng pribadi di
Tangerang Selnton. Berdasarkan simber dari
KPP Pratama Serpong, jumlah wajib pajek
orang pribadi yang tendafisr di mhun 2013
sebanyak 157466 sedangkan  vang
merrvaipaikan SFT hanys 97.274 atan baru
sekitar 61,77%  vang menyampaikan SPT.
Dari sini kita bisa melihat babws penerimam
pajak vang sebepnmyn tdok scsumi denpan
target yang teloh ditetapkan olah pemerinish,
Drari tidak tercapainys target vong ditetapkan
pemerintah ini, menunjukkan bahws masih
adi wajib pajak yang belum patuh delam
melzksanakan kewajiban mercka yai dalam
hal membayar pajak. Kepatuhan wajib Fil_llk
bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor sepeni
beriku :

Fakior vang pertamn adaloh perscpsi
wajib pajek mengensi pembeniaan korpsi
pajak. Salah sstu penyebab wajsh pajuk tidak
patuh dalam membayarkan pejaknya adelah
adanya perscpsi yang Kureng baik di mata
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masyarekal mengenal pajak ditambah dengan
bauyakuyva kasus korupsi vang tegedi di
Indonesis  serta melibatkan  aparat  psjak.
Muogodes  (2011) mengungkapkan  bahwa
Indoesesia masih menduduki  peringkat
kecmpat schagai negara terkorup di kawasan
Asin. Haol inl meovnjukkan bahwa tingkat
korapsi di Indonesia memang cukup tmggi.
Sclaim di Indonesta, korupsi jugs terjadi o
wilzynh Bamten. Menuns dota KPE, seloma
tahun 2004, jumlih  peogadusn  der
masyarakat mengendl sdanva kasus Korups
schimyuk 139 pengaduan namun jumlsh
penanganannya ada 5 (lima) kesus, Memurut
Syurifah  (2012), selomo rahun 2000 d
wilaysh Tangerany dan Tamgerang Sclntan
adu & {delapan) kssus kompsi dan 4 {empat)
kasus di antaranys sadeh mendspat putusan
dedangkan  =eanys  masih dalam  proses,
Fnﬁtpr:i. it :I't'l.ul-..‘:tldll}'u adalah _pgmikirm
serta Bmggapan orung atis apa yaog mereka
lihnt terbadap sumie peistwn stz kejadian
vang teradi dy sekiinr merekn (Sucisty er al,
1015y, Memmrut  Sudonun {2010}, pereps
masyarasat mengena pajok juga berpengarub
kepadn kepatuhan dalam membayar pajak
karena peisepat mesyaraka:
techadup pajak sudah kurang baik ditansdah
dengan mumculiya kasus Gayus Tambunan
pebagai  pelugss . pank  wang telah
menggelaplan pajak sehingoa mengakibuthan
kepatahan masyerakal dalam hal membaynr
pajak menjadi somakin rendah stan semakin
Ingirun,

Memurut penelitian Probondard (2013,
kepercayann wayib pajak terhsdop  sparat
pajak dan kasus yang melibatkan aparat pajak
bizsa berpengarah terhadap kemauan  dan
kepatuhim wijib pajak dalam membayarkan
pajak lerutangmya. Persepsl lentang  pejak
berpengerab ferhodap kepatuhan wajib pagak
karena memwerut survey  dad | Diraktokmt
Jenderal Pajak, wanb pajak mow benar-benar
membayar pajaknya jika uang pajak yang
mercka bayarkan  skan  digunakan  untuk
membinynl pemerinehan dan pembangunen
megars  (www.paink poid).  Bendasarkan
penelitian terdaibualy {Swetaty of al, 2014)
dengon pdanyn kesmis korupsi vang
meclibatkan aparar pagek memmbulkan sikop
kurang baik mesyarakat Indonesiz terhadap
pajak dan hal wesebut ditumpukdken dengan
tdak patubnya masyarakat untuk membayar
pajak schagai resa ketidakpercayann kepadan
petugas pajak serts petsepsi waijib pajak
mengenai korupst im berpengandh dominan
techadap kepatohan wigih pajak.
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Fakior yang kedua adalah penegakan
hukum stas korups: pajak. Pencpakan hukum
atas  korupsi pajak  dapat mempengaruhi
kepatuban  wajib  pajek  korena  menurut

Krigtiaji ef «f (2013), perpaduan amtara
kepercayaan  pads  pemeriptah  dengan
penegakan  hukum  secara  efekhf  dapat
mienrumnkan ketidakpatuhan pajak.
Eepercavaan masvarakat pads pepepakon
habkum masih rendoh den ditunjulkdon dengan
adanya hukuman uniuk para koruplor i
linglungan  perpajakan  masih belum
maksimal (Suprivanto, 2013} Penegakkan
hukum penenfu yeng signifikan
terhadap Eepinﬂuu wajib  pajak  kareon
pencgnkkan vang legal dopet
memberikan lnndua.n untuk  penceguban
penyimpangan perilaku seperti korupsi dan
pengpelapan pajok [(Amriand ef af, 2014)
Mepurut penelitinn lerdabnalu {(Amrian & al,
2004) bahwa kcekussaspn dalam  odositas
pemerintzb berpengaruh signifikan terhadap
kcpatuhan wajib pojak karena jika pencgakan
hukyum baik moks kepptuhan wajib pajsk biss
meninghkat.

Foktot vang kelign sdakih pelayaman
dari aparat pajak Pelayanan dari aparet pajak
sangst penting wofuk membimbing dan
membaniu wajib pajek  dalam  memenuhi
kewajibannys. Mearnumnut penelitian
HNuroctavisni  dan Budi (2002}, cam
merungkatkan kepatahan pajak salah satusnyn
wihaloh dengin meningkatkan kualitus dari
pelayanan pajak fu scodied Pelavanan dari
peuges  pejak  berpememub terhedap
kefpatuhan wajib pajak karena menunut survey
dari Direktokrat Jenderal Pajak, pelayanan
yang baik dan  petugas pajek  bisa
meningkatkan penerimasn pajak hingga 40%,
benurus  penelitan  erdahuly {Arum  dan
Zulaikha, 2012} bahwa pelayanzn fislos yang
badk akan memberikan kenmyumanon  bag
wajib pajak don berpengerub positif dan
tlgmﬁtu kepanihan wajib pejak
Dori sind, bisa dilihat bohwa pelayanan dan
pefugas  pajak  mempengarubi | kepatehan
wajib  pajak. Jika pelayanan bmk  bisa
meningkatkan kepatvhan wajib pajak
sehingga penedmaan pajaknya juge hisa
meningket (www.pajak.go.ud).

Faktor  wyeng  keewmpat  adalah
lingbungan wajib pajak berada: Lingkungan
di maos wajib pajak berads  juga  bisa
mempengarehi  kepatuhan seseorang dalam
memmbayar pajak Karenn menurut penelitian
Santi {2012}, jika lingkunpan di mana amjih
pajak ity berada kondusif maks wajib pajak
tersebat  cenderung  akan  pamb  dalsm

Korupal Pafak, Ponepakan Feutum, ...

membayar pojak. Selsin itu, seseorang mau
taat untuk membayarken pajaknya jika lewat
pengalaman dan pengamatan wajib pajak,
bosil pungutan dari  pajek  fm  telah
memberikan keotobusi nyeta di walayahnya
(Jotopumomo  dan Mangoding, 2013
Menurt penchition terdabulu (Santi, 20012}
mengatakan bahwa lingkungan wajib pajak
berada berpengaruh positf’ dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
di KFF Pratami Semarang.

Berdagarkan penelitisn — penelitian
vang ielah difakukan sebelumnya, penelit
mecrasa tertank untuk menguji kenabali faktor
= faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib
pojak terschut. Maomuon yang membedalsn
penelician  imi  dengen  penclitan  yeng
sehelumoya adalaly lokasi penslitiannys yang
bernda di Tangerang Selatin dengan sumpe!
penclitian wajik pajak erang pribadi yang
memiliki - kegistan  wsaha,  Penelitian -
penclitton schelumnya berada di lusr wilayah
Jabodetabek  dan  setiap  dacrah  memiliki

_ tingkat kepatuhan yang berbeds. Selain itg,

kota Tangerang Selafan mevupakan koda vang
buri diresmikan sekitar enam tahun yang lalu
dan Tangerang Selatan ind cobup banyak
masyarakainys  vang  memiliki | kegiatan
usahe. Karena i, penelifi ingin mengetahui
npakah  persepsi  wajib  pajak  mengenai
pemberitaan korspsi pajek, peoepakon bakum
pias komapsi pajak, pelayanan aparal pajak
don  lingksngnn  wajib  pajak  bernda
berpengaruls terbadap kepatuban wajib pajak
orung pribadi Yang memiliki kegiatan usaha
di Tangersng Sclatan.

Kepatuhan Wajib Pajak

Memirut Rahayu (2010:138), wajib
pajak vang pamab adalah wapb pajak vang
tzaf dan memenuhi serin melaksanakan
kewnjiban  perpajakan  sesuni  dengun
ketenfuan peraturan perundeng — undangan
porpajakan.

Wajib pujuk dapesr dikategonkan patuh
dalam hal membavar  dan melaporkan
pajaknyn jikn memenuhi beberapa  svarat.
Berdasarkan Perateran Menters Keuangan
Nomor T4PMEDIZ0IZ wajib pajak yang
patch adelah wajibh pajak ysng memenuhi
persvoratan sebagni berikut ;. Teput wakiu
dalam menyampaikon Surst Pemberiiabuan
Tabumin dolom fige tahun pajok tenakhor,
Penyampaizn SPT Mesa vang terlambat
onfuk masa pajak Jamuari sempal dengan
Movember tidak lebih dari figa masa pajak
untuk setiap jenis pajak dan tidak berturut -
tamt, SPT Masa yang ferlambat telah
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disamypikan tdak lewst dori batas wakiu
penyampaian SPT Masn pajak berbastsys,
Tidak mempunvai nmggaksn pajak ik
e jemds pajak kecuall felah memperoleh
o unfuk mengangsur  #taw menunda
pemboyarn pajok, don Tidek pernah dijatuhd
hulauman karena melakoken tindak pidena &
bidang perpajakan  berdasarkan  puiusan
pengadilan yang seleh memiliki kekwatan
Iukum tetap dafam jangka wakiu lima taliun
terakhir, serta Dalam bl Inpomn keusnpan
dizudit obeh akuntan publik aimn Lembzgs
Pengawnsan Keuangen  Pemenntah  dengan
pendepat wajar fanpa pengecoalian selama
tign tabun berurut = tunat,

Wajib priak Orang Prbacdh  dapai
dikategorikon menjadi orang  pribadi yang
meénjalanksn psahe atew pekerjean bebas dan
wejib  pajek  omng  pribadi penpussha
Berdasarkan Undang — Undang Momer 28
Tahun 2007, Penpusabn adnlah orang pribadi
atau badan dalam bentuk apapun vang dalam
kzgiatan nsaha piau  pokerjasmmya
menghasilkan  barang, menghmpor  barang,
mengekspor  barang,  melakukan  wsahs

. memanfzatkan berang  tidak
berwujud dan lvar dasrsh pabean, melnkokan
usaha jusa, siou memanfastkan fasa dari liear
daerah palsean.

Persepsl Wajil Pajak Mengenal
Femberitaan Koropsi Pajak

Menurnt Walgito (200:4:88), perscpsi
adalak FTTTE L] PENERrTANISASEAN,
penginteprctasian  terhadap  sdmouoles  yang
diindleranys  sebingga  merupekan  sesuatu
yang berarti dod merupakan respon dalam
dif individu, Sebagnan besar persepst melalia
Aot inders penglihatan. Hasil persepsi tap
individu bisa berbeda — beda karens peragaan,
kemnmpunn berpikir dan pengalpmen vang
tidek sama. Persepsi adalah seatu proses &
tatin sty mdividoy menafickan sesuntu hal
berdasarken pengoleman dan penglihaiammya
mengenai suatu objek dan peristive dan
menyimpulkan sendini  informasi  1ersebat
{Buciaty o« of 2014), Dengsn ko ain,
persepsi  merupakan  woggapan darl suaty
peristiva vang adn di sekitermya (Socisty o
al, 2014). Menunt Feldman (2012:119),
persepsi adaleh  kegintan  menyoutr
menginteprotasikan, menganalisis dan
mengintegrasikan magsang yang dibaws oleh
orpan = midera den  ofmk.  Herdssarkan
pengeriian - pengertinn Ji  atas  dapat
disimpulkan  bahwa  persepsi  adalsh
penafsiran  yang dilakukan oleh  individu
mengenal acauatn  melalui gistem  indesa
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bleoumet  Walgieo  (2004), fakior  pang
I:L-:'FE-:‘!.n dalam pessepsi ndaloh -th:]q_ YAng
dipersepsi, alet ndera, syaraf dan  pusat
gusunan syaraf dan perbatinn.

Sedangkan  korupsi adalah  swatu
perbuatan. yang menyimpang dari ketentuan
hukum yeng ads hanvn unfuk mendapatian
keuntungan pribad] (Suctaty o of, 20014},
Meturut  Pope  (2007:6), korupsi adalzh
menyaiahgunakan  kekibssaan, kepercayaan
wntok Eeuntungan pribadi, Menwwt KPE,
korupzl sebagal sustu perbustan tidak jujor
atas  penvelewengan  oveng merdgkon
kepentingan publik atau  masyarakat luas
uniuk kepentingan pribadl atsu  golongan
{Lembaga Pemantau Penyelenggara Megars
Republie.  Indoncsia, 200044), Persepsi
mengenml  komups  berpengarub  terhadap
bopatuban wajib pajak dalom membayarkan
pajak teruinngnya karcon sckarang ini banynk
sekali kamie — kaguy korupsi vang melibatkan
aparat pajak, schingen masyamkat menjadi
kurang percaya pads aparal pajak. Oleh sebab
i, timgkal keputnhon bisa memmrun karens
mereka berhkir uniuk apa membayar pajak
Jika akhbrnya akan & keorupst juga.

Memerut  Susanto (200131,  perscpsi
wajib pajak mengenal korupsl mdalah suaty
keadian di miana wajib pajok melibsat u.din;rn
penyimpangan  dalam benk
terhadap wang pajak vang lelah i hal-,'u]-:.ln
olen wiib pejak sehinggs muncul pemikiran
bhahwa vang pajak vang telah digetor tidak
digunaknn  dengen  semestinye . mclainkan
ontuk  kepentingsn  pribadl  sehingga
mengnkibatkan  keruglan pegara.  Memani
hlakmim {lﬂlﬂ} persepsi  masyarakat
mengenai pajak jugn berpengarub kepada
kepatuhan dalem membayar pajak. Mamot
befin, pErsepst masyrakat
terhadap pajuk sudah kureng baik ditambah
lagi dengan  munculnya  kasus  Gayus
Tambunnn sebagni petugas pajak yvang telah
menpgeiapkan pejak schinggs mengakibatkan
kepatuhan mosyerakel delam hal membayar
pagik menjadi semakin rendah stan gemakin
menurun,  Wajik peisk mas paiuh  untek
membayarkan pajak terutangmyn terganbung
dari kepercayaannya kepads sparat pajak.
Karena Ity, sikag darl gpamst pajik merupakin
peranan  penting agar wajib  pajak  mao
membayarkan pajaknve, Bapvaknys kasus
korupsi  veng melibatkan  eparat  pajak
menimbulkan siksp yeng korang baik dari
magvarakat  kepoda apers! pujek  dengun
melakukan  ketidakpetuhan sehaghs  rasa
ketidakpercavean  techodap petugns  pajak
(Sucialy of af, 2014},
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Penegakan Hukum Atas Koropsi Pajak

Menurut Rahayu (2000 1),
kepatuhan wajib pajak biga dipengarubi oleh
beberapa faktor dan saleh satunya adalsh
penegakan hokom perpajakan. Hukum pajak
adalah  bagion  ilmu  bekum yang  tidak
melepaskan sanksi bukum di dolemayy sgor
pejobat pajak dan wajib pajak menaat hukum
vang berlaku (Saidi, 2007:1). Hukum pajak
zangat berfunpgsi begi meseks vang terkadl
dengan  ponegakan  hubum  pajok kercna
Indkum pajak dapat memberi petunjuk bagi
penegak hukum pajek dalom mengpunakan
wewening  den kewajibanava uniuk
menegakkan hukum  pajak  serta  menjadi
pedoman bagi  wajib  pajak aniuk
melzksanaken kewajiban dun menppunokan
hak untuk memperobeh perlindungan hukem
(Said, 2007:3). Menurut Kristiaji e af
(2013), perpaduzn antora kepercayasn pada
pemeriniah dengan penegakan hukum secarn
efekafl depst menurunkan ket
pajzk, Penegakan hukum berupa peningkaton
rifiko pemeriksaan dan sanksi dapat membust
wajib  pajak mengEmnEEap bahwa
hubungannys dengan oforiss pajak sepert
“polisi dan maling” selingys mengakibatkan
beskurangnye  kepatuhan  wajib.  pajak
{Kristiaji et al, 2013).

Menont  Krstajl et al  [2013),
keberhasilan  penegakan  hadoum sanga
dipengaruhi oleh sumber daya monusia,
sistem  teknologi dan  adminisiragi  serta
singrgl dengan sistem peradilan.

. Menmarug Reksodipuro chalnevi
perielitian Ketaren o of (2013), penegakan
hokum haris ada kevwaspadaan dar pembast
undang — undang vang belum tegaring oleh
sistemn peradilan pidena, baik karena celah
dalam hukum pidann yeng memangkinksn
polaku menghindari sanks pidens maupun
bikerim ity sendinl telah secara sadsr, nEmun
sevarn tidek edil memihak kepada kelompok
vang kuat dengan tidak  merumuskan
perbuatan-perbuman tersebist sebaga
kejshatan. Tujuan penegakan hukum isleh
mewijudkan rmsa  keodilan, mencipiekan
kepastion  hukum  dalam  magyarakar  dan
memberikan  kemanfantan  bagi  anggotm
masyarakat (Husni, 2006} sehingga menbuat
masyarakal menjadi aman den  fenteram
(Ketaren, 2013), Menunst Supeiyasto (2013),
kepercayaan  masvarakar pada  penepakan
hukum masih rendoh karens hukuman untuk
para keruptor di  lingkungan  perpajakan
masih  belum  meksimel.  Rendohoya
pencgakan hukum  mengakibatkan  hukum
tidak memiliks  kewibawsan di mate

masyarakat gepesti adenya mem  hakim
sendir, mudahnye  pelakn kejahaian
melsrikan diri ke loar pegert serta sulitmyi
memnjerst peloky pelanggar hak azasi manusia
(Hueni, 2060,  Penegakkan  hukum
merupakamn pencniu yang signifikan terhadap
kepatuban wajib pagak karenn penegakkan
hukum yanp  Jegal  dapst  memberikan
landagan untuk pencegnban penvimpangan
peninku seperti korupsi dan penggelspan
pajak (Amciani of of, 2004), Menurw Laili
(2014}, pencgakan hukum bukaniah menveret
sebanyak — banyaknys witib pajak yang tidak
tazl oomun  meocipd situasi  yang
membual warga negarn mengedi tant prjak,
Menurot Laili (2014}, wniuk mencermat
potensi wang megara yang hilang - akibot
korupsi, perlu dilnkuken upaya pensgakan
hukum pajak yang lebih  masii dengan
mendinkan  Lembaga  Penegak  Hukom
Tembshan scpersi “KPE-Paiak” (Komisi
Pemberanias  Kecurangan  Pajak)  atan
membangun  sysiewm  pencaiatan  tmnsakst

_ ehonomi yang bisn diakses olch DIP.

Pelavinan Aparat Pajak

Pelayvanan - adalah  tindakan  atau
kinetja vang ditawarkan sustu pihak kepada
pihak Ininnya yang mencipiakan manfust bagi
peianggan dengan  mewwjudkan perubahan
yang diinginksn (Lovelock dan Wrighs,
2007:5). Peloyvenan fakus merupskan car
fiskus dalam membamtu wojib pejak dalam
mengres selurub kebutuban vang diperfukan
oleh  wajib  pojek  (Winerungan, 20133,
Pedayannn yamg: baik dapat mempengarili
kepatuhan  wajib  pajak.  Pelayanan  bisa
dikatakan baik jika pelayanan tersebur bisa
memenohi apa vang menjadi harspan wagib
pajak namun telap dalam batas. memenais
standar pelayanan yang dapat
dipertanggungjawablan dan harys dilakukan
secara forus meperus dan tidak  memboat
wajib  pajak menjadi  kecewa  {Supadmd,
2008y Tujsan pelavanan yeng baik adalah
{Winenmgan, 2013} kepatuhan wajib pajak
bisa meningkat, kepercayann  ferhadap
administrasl  perpajoksn  meningkst  dan
teTcapainya produlmivitas aparst pajak,

Kunlifas peleyonen  dan  kepussan
pelanggan  adalah I‘.nn.mp vang saling
berhubungan. Bertkut ioi adaloah lima dimensi
kualitas pelayanan (Lovelock dan Wright,
2007:93)  waily Kehandulan  (Realibilin,
Bukti langsungkebervagjudan  { TawgiBie),
Dmys mnggap (Respomiiveness), Jaminan
{Assiramce), dan Empati {Empary)
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Kehandalan adalah kemampuan untuk
mermberikan  pelayapan  yang  dijanjikan
dengun  tepat don  kemampuan  dapat
dipercaya, terutama dalam  memberikan
pelayaman secara iepal dengan cara vang
sagual fanpe mekakukan kesalshan dan tepat
wiakia (Syahril, 2012, Menurur Lovelock dan
Wright (2007:99), kehandalan merupakan inti
kualitas  peloyanan,  Jika  tidak  handal,
pelanggan  menganggap  behwa  penyedia
layanon tidek kompeten. Kehandalan adalsl
saaty  ukuran  hasil  kiarena  pelenggan
menilainyn  seelah  pelanggan  mengakami
laysnon tersebut (Lovelock dan  Wright,
2007:99)

Buktl laogsung adaloh tersedinnya
fasilitas fizik, peorlengkepan dan  sarama
komunikasi yeng depat dan hane ade dalam
proses  JBsa  (Syehoil,  2002% Semuw
fasilitas mewakill pelayanan secara fisik dan
member imnge pelevanin (i
aksn  digunskan oleh pengguno  untuk
mengevaluasi  kunkitas (Muroctaviani  dan
Budi, 2012). Menurut Lovelock dan Wrght
(Z007.56), bukti fisik mezmghars
petunjuk  temtang  kualita:  pelevanan  dam
sangat mempengirhi pelanggan
dalam menilai pelovanan terscbut. Bukt fisitk
dapat dikemunikas mielplui
iklan, video, brosur,

Daya  tanggnp  adalabh  kemampusn
karvawan unink membantu dan membersi
peleyanan poda konsumen schailk mungkin
{Syahril, 1) Daya tAnggap
dikomunikssikan pada konsumen  melalu
wakiu funggu wptuk dilayani, jawaban dari
perfanyman  yong  disjukan,  perhatian
pelanggan  torhadap  masalah  yang  ada
{Muractavioni dan Budi , 2012). Dimensi ind
lebih mepckankan pada perkatian, kecopatan,
ketepatan  dalem menghadopi  pertanysan,
perminizan  dan  masalsh dari  pelangean
(Nuroctevianm dan Bahi, 20012),

Janzinam adzlah menyangkat
kemampuan, kesopamn dan sifat yang dapat
dipercays yong dimiliks staff, bebas dasi
bahaya, keragn — raguan atsu dsko (Syahril,
20013), Famipnn layanan sangat ampub vk
mempromosikan  maupun | meningkatkan
kualitas  jasa  (Lovelock dsn Wright,
2007:155), Famivan pelayanan adalab suadu
janji bahwa jika penverahan jasa  ragnl
memenubi stander  vang  ditotapkan
schelumiyn, pelanggan berhak mendupatkan
satu atan lebih kompensasi (Lovelock dan
Wright, 2007:155).

Empati adalah =sksp karvewan stan
perusahaan uniuk perbafisn dan memabami
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kebutubon  atoupun  kesulitan,  komunikas:
yaNg haik, perhatian pribadi,
kemudnhen dislam melnksanakan komunikasi
(Syshril, 2012}  Pelanggan  ingin
perusahiasn memohemi mereka (Muroctaviani
dan Budi, 2012}

Lingkungan Wajib Pajak Berada
Lingkungan adnlsh sesuatu yang ada
di sckitar dan memiliki pengaruh teriemta
kepada seomng individa (Jotopurnomo dan
Mangoting, 2013) Menurwt Wickels e al
(2MAx21), lingkungen adalah  penelitian
statizfik dari popiolazi  manusa berkaitan
dengan jumlah, kepadotan, dan karakterigtik —
knrpkrerissik. Keputuban wapb pajak jups
dipengnrubi odch  fakior lingkumgsn  wajib
pajak beradn kereno seseomng okasm patuh
umtek  membayar pojok jila berdasarkan
pengematan  dan  pengalsmannya hasil
pungutan  dari  pajak  telah  memberikan
kontribuzi nyste pada  pembangunan  di
wilayahnve (Jotopurnomo  dan Mangoting
2013}, Merunut Santi (2012), lg-zpmuhum
wajib  pajak  juga biss  terpontung dard
lingkungan i mann wajib pappk ersebut
berada. Jikn wajib pajak tersebut bernda di
Imgkungan yang kondusif meks wajib pajak
ferscbut  cenderung  unfuk  patul umk
membayarkan pajak terutangnyva. Linglungan
kondugif yang di mnksud adalah lingkungan
wijid pajak bersds modah untuk mengikt
gluran yaog  berlabu,  masysralotiys
mengangeap bahws  pajak it penting,
prosedurnya mudeh den hiayamya mah gerta
meagyaraksmys tdak memberd peluang unmuk
mekakukan penghimdaran pojak {Santi, 2012}
Dalam situpsi i mana pembayar  pajak
memperclech  dubungan  peouh  daerd
lingkungan, pembayor pajek akan  pamuh
{Siahaan, 2006). Secrasg wajib pajak vang
sebelummya patub, jika berads i dalam
Iimgkungan yang tidak patuh, maka s akan
cenderung untuk il fidok patul karens
menyesuaikan dengan perilaky  tempar  d
mana in boreda (Kristaji er af, 2013,
Menurt  Santi  (2012), indikstor  dard
lingkungan adalah masyoraknt mendukung
perilakn  fidak  pamuh  terhadap  pajak,
masyarakat mendoong  uniuk  melaporkan
priek secora tidak benar puns mengusang
beban pajak, megyarakat melsporkan pajak
secara tidak bemar, don melaporkan pajak
secara tidak bennr karons anjuran masyarakat
sekitsr, serta tidak pawh melapor pojek
karera tiduk mengstahul prosedur pelaporan.
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Penelitian Sebelumnya

Beberzpa  penelitum mEnEcnal
kepatuban wmjib pajek orang peibadi elah
dilalmbcan gebelumnyn, Bebesapa penelition
tersebut dientaranya adalah:

Penchtian dari Suciaty et af (2014)
varighel bebas yang  diguneken  adninh
persepsi wajib pajek mengenai korupsi pajak
dan variabel terikat yang dipunakan adalah
kcpatuhan wajib pajak. Hasil penelitiamya
adalah perseps wajib pajak mengenai kooupsi
pajak  berpengaruh  signifikan  terhadap
kepatulan  wajib pajak.  Penclitien yang
lainoyva wdalnh penalitian dan Susanto (201 3)
vang menggunakin vannbel bebas perseps
pengotabuan ko dan varisbel fenkatnya
acfalah kepatiham. Haosil penclitiannya adalah
perscpsi  penpgethuan korupsi | tidak
berpengaridh techsdap Kepotaban,

Penclitian dan Amriani ef af (20014}
varishel bebas  vang  diguskan  adalsh
kepercayaan don kekunsaan dalam oboritas
pemerintah  dan  wariabel  tesikar  vemg
digunakan adalnh  kepatuhan pajak. Hasil
penclitisnnys  sdalsh kekusssan dalam
otoritas  pemerininh  berpengorsh signifikan
terhadap kepatuhan peiak. Pemelitian yaug
lzinmva adalah den Suciaty or af (2014)
varinbel bebas  vang  dipunskan  edalah
persepsi wajib pajek mengemi korupsi pajak
dan vamabel terkat yong dipunaken sdalsl
kepatuhan wajib pajak. Hagil peselitiannya
adalah penegukan hukum dalem  konspsi
pajak tidak berpengaruh signifikan techadap
I:gmuhm wajih pujak.

*  Penelitinn dari Arom dan Zolakba
(2012} variabel bebas vang dgunakan vaitu
kesadarsn wajib pajak, pelayanon fiskus dan
sanksi pajak dan varisbel ierikat yang
digunakan adalah kepoluhon wajib  pajpuk
orang pribadi. Hasil penelitanaya  adalab
pelayonan Gskus memiliki pengaruh vang
positif dan signifikan ferbodap  kepatahan
wajib pajak, Hal inl menunjokkan bahwa
semakin balk pelavanan fiskus mekn Hngioat
kepatuhan wajib pajak pun akan semakin
tinggt. Hal ini jupa didukung oleh penclifian
dari Syehril (2012} vang memiliki variabel
bebas kusalitas pelayanan fiskus dan varabel
tenkatnya sdalnh kepatuban wajib  pajak
orang pribadi,. Hasil penclitisnnya  adnlah
knalitas pelayanan fiskus berpenparuh positif
dan signifikan techadap kepatuban wajib
pajak cmng pobadi, Namun penclitan-
penclitian: persebut  tidak  sejalan  dengan
penelition yong dilakuknn olch Wincrungan
(2013), Penclitian dari Winerungan (2013)
variabel bebas yeng  dizunnkan  adalah

sosiafisasi perpajakan, pelavanan fiskus dan
sanks: perpajakon dan vanebel serikat yang
dignnnkan adalah kepatuhan wajib pajak
orang pribadi Ji KPP Mamade dan KPP
Bitung. Hosil penelitiannys adsiah pelavanan
fiskus fidak berpengnrub terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi & KPP Monsdo
dun KPP Bitung.

Penelitian  dari  Jotopumomo  dan
Mangoting  (2013) varisbel bebas  yang
digunakan adaleh kesadwan wajib  pajok,
kumlitas pelayunan fiskus, sanksi perpajakan,
don lingkungan wajib pajak berada dun
varisbel tenkat vang dipunskan  adslzh
kepanahan  wajib pajak omng pabadi di
Surabaye. Hesil peneliiannya  adalah
lingkungan wajib pagak bersda berpengaruh
signifikon ferhadsp kepatuhan wajil pajak
orang pribadi o Surabaya, Hal ni jugs
didukung oleh pencition sebelummya  dari
Sunel (2012) wvong memiliki vorisbed bebas
lingkurgan dan variabel 1enkatova adalakh
Eepitubnn wojih pajak. Hassl popelitisnmnya
adalah lingkungzn herpengansh positif dan

" signifikan terbadsp kepaniban wajib pajak.

Pengembangan Hipotesls

Persepsi mialah wtnggapan dar sunty
persiwn yang oda. di sekitorya (Suciety e
of, 2004). Menunst Made (2000), dengan
adanys kasus Gavus Tambunan menimbulkan
pikep antipadf mesyverakat terhadap pajak
dengan menunfukksn aksl boikol membayar
pijek Schagsl rass ketidakpercayaan mereks
terhadap petugas pajak. Menurul  Sesanto
{2013), pemsepsi wojib  pajak  mengena
korupsi edalah sunm keadaan di mana wajib
pajak melibat adanyas penyimpongan delam
bentuk komopsi tesladap uang pajak vang
telah dibayarkan oleh wajib pajok schingga
muncul pemikisn  babws unng pajak yang
telah  disesor  nidak  digunakan  dengan
semestinys  melankan untuk  kepentingan
pribadi schingpa mengakibatian kerogian
ncgare. Pemepst wajib  pajak  mengenni
korupsi  pajak  dspat  mempengaruhi
kcpatshan wajib pajak (Sucialy er af, 2014),
Berdasarkan penjebaran di sias, maks dapas
dimumuskan  hipotesis  perfama  sebaga
bl

Hi: Persepsi  wajib  pajok  mengenal

pemberitaan korupsi  pajak
berpenperub  terhodap  kepriuhan
wajib pajak orang pribedi

Hukum pgeiak adalah bapian  ifmu
hukum yang tidak melepaskan sanksi hukum
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di dalamnya agar pesabat pajak dam wajib
pajak mensati bukum yang berlaka (Saids,
200713, Memingt Kristiag &0 of (2013),
porpadunn . antara koporcayasn | pads
pemerintah dengan peoegakin bukum secarn
efektif dapat menurunkan  ketidakpandan
pajak, Memunit Suprivanto (2013), rendabmnya
kepercayaan masyarakal pads  penegakin
bukum masth readeh karena hukuman anmk
para  komoptor di lingkungan  perpajakan
masth belum moksimal, Penegnkkan hokum
memupakan penentu yang sipnifikan terhadap
kepotuhnn wapth pyak karenn penegakkan
halum  wang  lepal deapat  membersikan
lamvdasan wnbuk pencegahsn pemyimpanEam
perilaky seperti korepai dan  penggelapan
pajak (Amriani & @, 2004). Berdasarkon
pemjabaran i atas, maka dapat dinsmeskan
hipotesis kedua sehagai berils

HI: Penegakan Hulum Ates Korupsl

Pajak berpengaruh terhadup
kepatuban wajib  pajak  orang

prifbudi.

Pelayanan fiskus sangal penting dalam
membanty wajib  pajak  dalam  menpures
seloruh  kebutubkan yang diperlukan oleh
wajib pajak (Winerungan, 2013}, Pelavanan
yang hatk dapat mempengaruhi kepatuhan
wajit pajak. Pelayansn bisa dfleakan baik
fika peloyoman tersebul bisn memenuhi apa
yang menjadi hamipan waiib pajak naman
tetap  dalam  botas  memenuln  =tandar
pelayanan YERE dapat
dipertanggungiowabkan dan harus dilakakan
pecara teras menerus dan fidak miembunt
wajlb  pajak  menjadi kecewa  (Supadmi,
20080, Peleysmnn  Hiskus merupaksn  cara
petupas paiak dalsm membante, mengumay
b menyiapknn segals  keperfman yang
ditarubkan wajib pajak {Amm dan Zulaikha,
2012), Berdasarken penjabaran di atas, mika
dapat dirumusken hipesis  ketige - sebapai
heerikut:

H3: Pelayanan aparat pajak
berpengaruh positif  terhoadap
kepatuhan wajib  pajak orang
pribadi.

Sescorang  akan patuh untuk
membayar  pajak jiks  berdasaskan
PETEATIALAR pengalamannya  hasil
pungutan  dari  pajak  jelah  memberiken
koninbusi. nynts padn pembonguman  di
wilayahmya (Jotopurnomo dan Maongotng,
2013). Menurut Sant (2012), kepatuhan

wijib pajak  jups  bisa  erganiong daed
lingkungen i mans wapb pajk terschut
berada. Tika wajib papek tersebut borsds di
lingkungan vang kendusil maka wajib pajak
terscbut  cepdertne  unmk  patwh  untuk
merhayarkan pjak tenptanEmyi.
Berdasarken penjafharan di atas, moka dapat
dirumuskan  hopotzsis.  keempat  schagsi
berikt:

H4: Lingkungnn wajlh pajak berads
berpéngarib Pl terhadap
kepatuhan  wafib  pajak  orang
prituii.

METODE PEMELITIAN

Sumber datan vang digunakan dalam
penelitian ini adaleh dengon menggunakan
buesioner. Popolesi dalam  penelitian i
pdalah wajib pajak orang pribadi di Indonesza
kerena wajih pajuk orang pribadi melakuokan
pembaynran dan pelaporan pajak teruhamgnym
semdivi. Sagepel dalum penelitian ind- edalah
wajth pajak orang pribadi yong memilikd
kegiatan wsaha di Tengereng Selatan karena
Tengerang Selatan merupekan kota yang
sedang berkembong dan schamusmva tinghat
kepatuban wajib pajeimys biss meningh
panein berdasirkan dota yang didepad dan
websilc resmd kots Tangerang Selatan dan
dari KPP Pratams Serpong buhwa & kots
Tengerang Sclaton wajib pajak orang pribadi
yang telah  menynmpeikan SPT - sebesar
358% di tnbun 2011 dan =chesar 61,77% di
tabun 2013, ssdangkan target vang ditetaphan
sehesar 67,5%. Dan sini bisa dilihat bahwa
magih sdis walib pejok yang belum patuh
dalam hal membsvar pajak di kata Tangerang
Selatan i, Fengnmbilan sampel
mengpunakan wkuk convenience  Jampling
selma  twjuh  han.  Tekmk  comvenierce
sampling adaloh teknik penentuan sampel
berdasarkan  kebershin, angpots  populas
yang ditemiai penclin don bersedia menjadi
responden dijadikar sampel (Sangadii dan
Sopiah, 2010:18T),

Fersepst  Wajih  Pajak  Menpenai
Pemberitaan Kornpsl Pajak

Persepss wajik  pak mengeni
korups adalah suate keadsan di mapn wajib
pajak melibat adanve penvimpangan dalam
bentuk korupsi techadnp uwang pajuk yang
telah dibwyarknn oloh wajib pajak schmgen
mubcyl pemikizan bahwo uvang paiak ving
telah disetor tdak digunekan dengan
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semestioyn  melonkan  wntuk  kepentingan
pribedi schinggz mengakibatkan kerigian
negara  (Susanto. 20031, Peoelitian i
mengzunakan kuesioner yang dikembangkan
dari penclitian Suciaty of af (2014), Penclitian
ini menggunakin 3 liem pemyetaan Skala
vang digunakan dalam  penclition  ind
menggunaksn skals likert yaitu pesponden
diminta untuk memilih safu nifni dalam skalz

= sangat tidak sefuin, 2 = tidak setju, 3 =
sciju dan 4 = sangal setju,

Penegakan Hukum Afas Korupsi Pajak
Pevcgakkan  hokum  merupakan

penendu vang signifikan ferhodep kepatuhan
wajib pajak karenn pencgakhen hukum yeng
legal dapnd memberikan  landasan  wonek
pencegnhan penyimgrangan perilaku sepertt
korupsi dan penggelapan pajak {Amriani e
af, 2014} Penclitian inl  menpgunakan
kuegioner yonyg dkembangkan dari penelition
Sucinly e ol (2014). Peneliian i
menggunakan 5 fem pernyataan, Skils yong
digunokan dalom penclition ini menpgpunakan
skala likert yaitu responden diming wntuk
memilih saru nilad dalam skald 1 = sangat
tdak sefuju, 2 = tidak senju, 3 = serujudan 4
= ganral getuu,

Pelayanan Aporai Pajak

Peluyanan sdnjah searu proses kepada
orzpg  lain yamg  membutuhkan  sast
kepekann ogar terciplanys suate kepussan
(Winerungan, 2013), Pelayanan  fskus
merupakan cara fiskus dalam  membaniy
wajib  pajak  dalem  menpuug  seluruh
kebutuban yang diperhubun oleh wajib pajak
{Winerungan, 2003y PFenelitlan ini
nmyﬂ.wruhn kuesioner yomp dikembonoken
dan penelition Syaheil (2012). Penclitian mi
metgpunakan 26 dem  pemyitsan. Skals
vang digunakan dalam  penelitian  nd
menggunakan skals likenm yaitu responden
diminie uniuk memilih saru nilsi dalam skals
1 = tidak pernah, 2 = permal, 3 @ gerdig dan 4
= g,

Lingkungan Wajib Pajuk Berndn
Lingkungan adalah penslitian stasistik
den  populasi manwsia bedkaitan  dengan
jumlsh, kepadawsn, dam  kamderistk -
karaktesistik {Nickels af a, 2009), Jiks wajib
pajek tersebit bereds i bogkungon vang

kondueil maka wapb  papk tersebut
cemnberung untek petah untuk memba

pajak terutanpnys (Sast, 20012), Penelban ini
matiggunakan kuesioner yang dikembangkan
dari penelitinn Santi (2012}, Penehitinn 10
mempgpunaken 5 itcm permyatsan. Skala yang
digunakan dalam penelidan inl menggpmakan
skala likert yaitu responden diminta unfuk
memilil sarg pilsd dalam skala 1 = sangst
fidok setupy, 2 = tidak setujw, 3 = setuju dan 4
= sangnt setujie

Kepatuhan Wajib Pujak

Wigih pajak yang pab adalah wajib
pajek  yang taat dan  memeoohl  serta
melnksanokens kewzjiban perpajakan sesusi
dengan  keteniuen pershwan  perundang -
undangan perpajekan (Rshayu, 2000:138),
Penelifinn i menggunskan kuesioner yang
dikembangkan dari penelitian Syshril (2012}
Penelitian i menggunekan B dlem
pernyatazn. Skala yemg diguneksn  dalam
penclitinn ini mengmmakan skala liker yad

_ responden dimiots unink memilih satu nils

dolam skala | = tidek perngh, 2 = pernah, 5=
sering don 4 = gelalu

Model Penelition
Model yang dignmakan dalam penelitisn
imi aclalsh :

KWP = a + PIPWP + P2PH + BIPAP +
PALWP +e

Drinnana:

EWF = Kepatuhan wajib pajak orang
pribadi yang memdliki Kegiatan
usaku

a = K onstapin

P =  Eoefisn masmg — masmg
variabel

PWP = Persepsi wajlb pajek mengenad
pemberitaan komupsi pajak

FH = Penegakan hukum stes kompsi
Ptk

PAP = DPelayanas aparat payek

LWP = Lingkungan wajib paink berads

C = Emor term

Hasil Penelitian dan Analisis

Tebel berikut inl adalah besil cegresi Hnear
bergandn.

Kevupsi Pafak, Penegalkan ki, .. (Oktevia, Sibagvo, Tarigan) 21


http://www.ukrida.ac.id/

Tuabuid 1. Hagil Regresi Linier Berpanda

Elandzwded
Linsandamdesd Coeflclems | Coefldlems Colinsarly Statisics

W B 53l Enze Bz 1 S | Toerame | W

1 [Consganl 23,73 4,158 5 5a] g |

Tatal e -184 306 - D3 - 40 T5H 1,323
Total_PH a2 213 170 1,651 07 | T 1,284
Total_PAF Q57 Ji1g 4 5,047 iy 66 1,35
Total_Line - 306 Rk -300 | -3H2 Joa | BB 1,035

a Dependent Varizble: Total WP

Model regresi vang dipunakan dalam
penalitian ini adalab persnmnan berdasarknn
data pada whle hasil pengujizn hipotesis di
il

KWF =13.293 — (L184 PWP+ 0352 PH +
0,057 PAP — 0386 LWP

Persamaan regresi diatas memberikan
mierpretast fentune mroh perubaban venobie
depanden  techadap  variable  mdependen,
artinya apakah perubahan  vang  dialmmi
warigble dependen searsh atan tidak searah
dengan variable independen, Tanda positip
merunjukkan perubahan yang terjadi adakah
searnh  dan  weds  negatlf  menunjukkan
perubahan yang terfadi adoleh tidak searal.

Wi hipodesis dilakuban dabuen 2 1ehap
waitu uji ©dan wi F. Ui ¢ dilakeksn uniuk
melihat  pengarah  variable  independen
terhadap vanable dependen secam pertial,
sedongkan uji F dilakukan unfok memguwi
pengaruh  wvagisble  independen  secnm
simulten terhadap vanable dependen. Timgkat
keyalinan yang digunakan dalam penelitlan
ini sdnlh 5% atay o = 5%,

Dser pengumibilan kepunean adalsh
apabia. hasil pengwyion hipotesis memmjukm
tingkat signifikansi = 0,03 maka- kesimpulan
vang dapat ditank adalah Ho ditenrma, yang
berarti varmble indepsnden fidak mempunyai
pengarubh vang signifikan echadap varable
dependen. Apabiia tngket signifikang < (L5
make kesimpulsn yang dapat diarcik adalsh
Ho ditelak, yang berarti varisble indepenclen
mempunyal  pengarch  yong  signifikan
terhadap wariable dependen.

Pada table hosil penguiian hipotesis di
atas, dapal dilibal bahwa nilal signifikans
duri variebel persepsi wajib pajak mengenai
pemberitaan korepsi pajak sehesar 0.549 dan
nilal signifikonsi tersebut lebih dan 005
schingga t disimpullan bahwa hipotesis
tidak diterima. Artinve adaleh persepsi wajib
pajek mengensi pemberitazn korupsi pajak

12

tidak  berpengarub  grgmifikan  terhednp
kepatuhan wajib pajak orapg pribadi yang
meemilix: kegiatan usaha,

Ckzlam hal ink berarti semakin bayak
pemberitaan korupsl pajek maka  tingka
kepatuhan wajib poisk orang pribadi yang
meemilik kegatey wssha semakin menunm
Hesil pencliton mi mendukung penelitian
yang dilakuban oleh Swsante (20113) yang
menyoitkan  bahwa  persspsi  pengetaluean
koropsi  nidak  berpengurub terhadap
kepamhan, Hal ini dikarenskan masyarakst
felah memgetalui kabwe pajak i sangat
pentisg dinm pajak mervpakan - suato
kewajiban  vone hargs  dilaksanakan oleh
setiap omng. ks  kewnjibon  itu  tidak
dilak=anokon, pasti sdo bonsckuensinya yai
berupa camkst,  Sehbngies  meseskipon o ada
bamyuk pemberiioan mengonmni koropsi papak,
masyarakut tofap  jaimnh  uniuk  membayar
paak. Mamun hastl penclition imi bertolak
belakang dengan penclitian yvang dilakukan
oleh Svcwty ot &l (2014) yong menyamkan
bahwa persepsi  wajlk  pajak  mengenai
pembordtaan korups: pajek di mecha massa
berpengpanih fgnuhikon terhadap kepatuban
wajib pajal Suciaty @f of (2014) menyatakan
bahwa. pemberiisan mengoon kasus konps
di bidang porpajaian menumjukkan bahwa
pemenntah  sebelummya  telah  melakukan
pemeniksaan terhodap pefugss pajak yang
erindikasi melakukan korupsi pajak  dan
mmgkm  sajn pemeninmah jugs skan
micialookan hal yaue sama kepads wajib pajak
sehinggn wajih pigak okan mernan  takod
untuk melakukan tndakan tidak pauh.

Pada tabel di atas juga dopat dilihng
nilzi signifikansicyn sebesar 0102 untuk
variable penegakan hukum ntas korupsi pajak
dan milai signifikansi tersebut lebih dar 0.05
sehinggn dapat disimpulkan behwa hipotesis
tdak diterima Arova odalah penepakan
hukum stas konapal pajak tidak berpengarub
sigmifiken terhadop kepatuhan wujib pajok
orang pribadi vang memilild keglatan wssha.
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Hal mi ini bemard semakin dmgoi
pencgakan hukem stas korupsi pajak maka
tingkat kepatuhan wajib pojnk orang pobadi
vang memiliki kegistan osshs juga akan
semakin tinggl tetapi tiduk signifikon. Hasil
penelitinn ini mendulung penchiisn yang
ditakuken oleh Secisty et of (2014) yang
menyaiakan bahwa penegakan hukum dalam
korupsi pajak tidak berpengaruh sipnifikan
terhadap kepatuhan waijlh pajak. Socimty er af
{2014) meoymiekan bohwa wajib  pajak
merasa bahwa penegakan hukum atas konupsi
pojuk masih cenderung bersifat subjektif dan
kurang tegas serta tidak dizelesaikan dengan
baik schingga hal itu veng membaoat wajib
pajnk beram untmk ndak patah pada perataran
yang telah diterpksn, Hzl penelitian ol
tidek sejalnn  demgan  pencliion  yeog
dilaskukan ocleh Amriati ef af (2004} vang
menyatakan  babwa penegskan hokom
berpengamb sipnifikan fterbadap kepamhan
wailh  pajak,  Amwiaod e ol (2014)
menyatokon babwd tindakan  penppeiapan
pajak aksn maksh terdetakl oleh pemerininh
ddan kekunzann otoritas yang dimdlild oleh
pemerintah  dalam  menetspkan  sanks),
mengakibatkan wanh pojok memulib untek
melak=mmnkar kewdjibannye dengnn bennr
barena tidak maw ferkena sanks: hukum,

Uniuk vartable pelayansn aparat pajak
terhodap kepatuban wajil pajak orang pribadi
vang memiliki kegiatan usahs, depar dililat
pads fabel bahwa nilel  signifiksnsinve
sebagar (.003 dan nila sigmifikansi tersebut
kurang dari 0.05 schingga dapat dizimpulksn
baltwa hipoteis diterima.  Artinya adalah
pelayanan  aparsi  pajak  berpenpgamuh
pignifikan terhadap kepatuban wajih paak
orang peibadi vang memilikn kegintan wsahu
Hal ind artinve semakin beik peloyenon sperog
pajak maks dnghat kepatuban wagib pajak
orang pribadi yang memiliki kegiatan usahs
Jjugs akan sernakin taggi. Hagil penslition ing
mendukung penelition vang dilnkukan oleh
Arum dan Zulaikha (2012) serla Syahnil
(200 2) vang menyatikan babwa semokin haik
kimiitas pelavanan fiskus maks kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya
akan semakin mentngkat karens pelayanen
pajek  merupakan  wpay:s  pemenuban
kebutuhan  wajib  pajak dalom  tangka
melak=zanakan ketentuan perundangat
sehinggz jika wajit pajok teioh merasn puss
dengan pelayanan yang diberikan oleh aparat
pajak maka dibarapkan vingkat kepatuhan
Jugs akan meningkat, Mamun, hasil ponclitian
ini bertelak belakang dengan penelitin vang
dilnkuken oleh Wincrungzn (2013} varg

menyatikan balwa pelavinan Fiskus tidak
berpongaruh ierhadap kepatulan.
Wincrungan (2013) menyatakan  bahwa
kurangnye pemehaman dan kesadaran wajib
pajak di kots tersebut mengenal pentingnya
pajok untuk pembangunan di dasreh mercka
yang menjadi penyebob pelayanan fiskus
tidek berpengrmih terhadap kepanshan

Fada mbel dinfas jugn dapat dilihmt
nilai signifikansi sebesar 0.00C untuk variable
lingkungan wanb pajak berada dan nilai
signifikansi  tersebut kurmng  dari 008
sehingga dapat disimpulkan behwa hipotesis
diterima, Artimye adalsh lingloonpan weajib
pajak berada berpenganuh signifikan terhadop
kepatuhan wajib pajak orang pribadi yeng
memiliki kegiatin wsahe Ind artinyn semukin
baik Dimpkunpan wajih paiak bersda, belim
tentu Hngkat kepatuban wajih pajak omong
pribadi yang memilikd kegiatan usaha jups
meningkar bahkan bisa menurin sepert hasil
veng oda i dalam pepeliian ini Hasil
peneliian  inf  sgjelin  denpan  peoelitian
Malendro (2014} veng menyatzknn behwas

- lmghungan  berpengamdi  negatf  dan

stgnfikan  terhadep  kepasfohan, Hael  ind
dikarenakan balkwe semakin sedikit arang
yang tnggal & sustu linghunjan maka
semakin timggl tingkat  kepotubonnya  dan
masyarakatl berfikir bealvwa dengan mereka
membayar  pejak, makd mercka  akan
mendupal nilsi manfest dori pemerindah. Dran
apabils ada infractruktnr vang kurang badk,
makn ‘wijib pajek cenderung aksn patub
karena merekn  berfikir  bahwa  untuk
memperbaiki infrastraktur tersebut
membuiuhksn biayn yveng berasal dan pajak
yvang mereka bayer. Sedungksn  scookin
banyuk orang wvong  berada Jdi smta
lingkungan, masynraksl cenderung  Gidak
patuh  korena  mercks  berfikir  babwa
pernerintah  fidak  skan  memberikan  nilal
manfazt kepadn mercka karena fasilims vang
ada sudah baik schinggs mereia tidak perlu
Ing untuk membayar pojak. Hosl penelitinn
i bertolek belakeng deagan  penalitian
Jotopamomo  dan  Mangoting (2013) vang
menyalakon bohwa limgkungan wajib pajak
berada  berpengarvh  signifikan  techadap
kepatuban wajib pejak oring pobadi Hasl
penelitian ini jugs bertolak belabang dewgan
penaliion  Sani (2002} yeng menyninkan
bahwa linglungan wajib pajak berpemgerub
positif dan gignifikan terhadap kepatuhan
wajit pajek karene semakin baik linghungan
wajib pajek maka tingkal keperuhan akan
semakin tinggl, Dan wji F yang dilakukan,
berdasarkan tabe] berikut:
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Tabel 2. Uji F

Sum af |
Model Squares df Mean Square | F Sig.
1 Regression 283312 4 T0.828 i 5,858 00
FRegidual 1129688 1 11,801
Total 1413000 93

a Pradictors. (Conslan Tulmf LWP, Total_PAP, Total_PH, Tatal_PWP

b. Depandent Yanshla:

Dapat  dilihat  babws  tingkat
signifikansinya sebesar 0.000 dan tingkat
signifikanzi fersebad kurang daci (.05, Hal
ini berorti maodel represi linesr bergends
vang digunakan signifikan. Den sim dapat
disimpulkan  babwa  empat  vanahe
independen (pemsepsi wejib pajzk mengena
pemberitnan  korupsi pajak,  pencgakan
hobum stas korupsi pajak, pelayanan aparat
pajak serta linghkungan wajib papk bernda)

terhadap wvarlabel dependennya (kepatuban
wejib pajak orang pribadi yang memiliki
kegintat usaha),

Selain  hal  tersebun  distes, Thaesil
penelitian i jugn menemukan  nilal
koefisien determinasi vaitu suan persentase
vang menunpukkan  pengansh variabel
independen  terhadap  varisbel  dependen.
Mifai koefisien detarminasi yaitu antara nol
dan satu {Provamo, 2002:76). Benkuat ini

segara  borsams - sama berpenganuh adabah leagi] wji dederminas:
Tabel 3. Hasil Uji Determinasi
ustad R Sto, Emvor of
Miodal R R Squarne guam the Estimats
1 SAagt .1 ) AGF 2,448

a. Prediclors: (Constant), Total_LWP, Tolal_PAP, Total_PH,

Tokal_PWP
b Dependent Varlatta Total_kKe

Terlikat bahwa nilai koefisien determinasi
{R') adaleh sebesar 0.167. Artinye adalah
variabel depeniden vaitu kepatuhan wajib
pajek oreng prbadi vaog memuliki kegintan
nenha  mompu  dijefaskan  oleh  variabel
independen  vailn porseps wab  pasak
mengenal  pembentann  korupsi pajak,
pencgakan  hokum  ufas  kosupsi| pajak,
pelayenan eparal pajek dan Hngkungan wajib
pojek berads sehesar 1674 sedangkan
gisanmyn  sebesar  H33%  dijelaskan  aleh
variabel lain di luar dar yang dibahes dalam

penelitian ini,

SIMFULAN DAN SARAN

Bardasarkan hasil penelitian, maka
dopat ditarik  kesimpulon  schagai  bohwa
perscpsi wajib pajak mengenai pemberitaan
korupsi pajak, den pepepakan bukum atas
korupsi pajek tidak berpengarul terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pobadi yang
mepiliki kegiatan uwsaha, Sedengkan variable
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pelayanan aparsl pajek berpengarubh posanf
dan signifikan ferhadap  kepatohan  wajib
pajak orang pribadi yang memiliki kegiatan
usahs, Haml i menungukkan  bahwa
gemikin baik pelayanan aparst pajak maks
tinghkat kepatuhan wapb pajak oreng pribad
yong memaliki kegistan wsha juga akan
gemakin meningkas.  Redangkan  variable
lngkungen wapib pajak beradn berpengorub
negatif dan - signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orng pebadi yvang memiliki
kegintnn usaha, Hasil ind menunjukkan bahws
semakin baik lngkungan wadib pajek berade,
belum ten bnpkal kepatubon wajib pajak
prang pribadi yane memalikl kegistan osahs
Juga meningiat bahkan biza menurun.
Pelayonan eparast pajak berpengamh
positif dan signifiken terhadap kepamha
wajib pajak omeng pribedi yenp memdliki
kepgintan wsnha, (Hoh kasesa o, KPP harus
biss lebih meningemkan lag pelavanan yeng
diberikan kepada wajib pajak agar tingkst
kepambhan bisa lebih menimgkar, Pencgaksn
hukum atas  korupsi pajak  berpengarub
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paitif, Cleh karena i, KPP wajib menindzk
dengan fegas. spabila ado aparat pajak yang
teriibat dalam korupsi pajak kareiss dengan
penmndakan yang teges dapat membunt wajib
pajak lebih pesvaya kepada penegakan hkum
di Indomesis schinges tingkat kepatuhan
waplh pajak orang pribadi yang memiliki
kopistan usabs lebih meninpkat. KPP harus
bisz membenkan motivasi kepada wayib
paiak agor lebih pabuly lag dalom membayar
pajak sehingps Gdak nasdah terpenganch oleh
lingkungan yang kurang baik.

Penelitian  selanjulnys hendakays
memgertimbangkan varisble baimyn  scper
sankei pajak, pongeinfuan pajak, manfaal
papuk dalam melihat kepatuben wagih pagik
Belain  itw, apalnla mgim meogpumkan
gampel wajib pajak orang pohadi  yamg
momiliki kegiatsn wsaha, dissrankan ek
mermiliki lebih banyak koneks) dengan orang
lein sehingps jomlab sampel yang digunabeny
bisa lebih banyak lagi.
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